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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Letak Geografis  

Kecamatan Wonosalam merupakan salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Demak.  

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan 

Demak 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan 

Dempet dan Gajah 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan 

Karangtengah dan Guntur 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan 

Demak danKarangtengah  

Luas WilayahSecara administratif luas wilayah 

Kecamatan adalah 57,83 km2 terdiri dari dua puluh satu desa. 

Sebagai daerah agraris yang sebagian besar penduduknya 

hidup dari hasil pertanian. Wilayah Kecamatan Wonosalam 

terdiri atas lahan sawah yang mencapai luas 3,656.80 ha dan 

selebihnya adalah lahan kering, selain itu yang sebagaimana 

tersirat diatas bahwa mayoritas pekerjaan masyarakat di 

Kecamatan Wonosalam ini adalah sebagian besar adalah 

petani sendiri dan juga buruh tani, buruh industri, pedagang 

dan juga kemudian sebagian lainnya adalah pengusaha dan 
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juga pegawai negeri. Sedangkan potensi pertanian yang 

dihasilkan adalah padi, kacang hijau dan juga jambu. 

2. Karakteristik Masyarakat di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Demak  

Dilihat dari letak geografis wilayah yang berdekatan 

dengan makam salah satu walisongo yang merupakan salah 

satu penyebar agama islam di pulau jawa, yaitu Sunan 

Kalijaga, kemudian juga berdekatan dengan  pusat kota 

Demak. Yang sebagaimana dilihat pusatnya adalah alun-alun 

dan juga masjid Agung Demak, yang disekitar itu pula 

pusatkantor pemerintahan di kota Demak.  

Dengan letak geografis yang semacam itu menjadikan 

masyarakat di kecamatan Wonosalam secara natural menjadi 

masyarakat yang secara agama tumbuh menjadi masyarakat 

yang agamis, dengan seperangkat kegiatan keagamaan yang 

dijalani setiap hari, ataupun berbagai acara yang diadakan 

untuk menunjang rasa keimanan dan pengetahuan akan hukum, 

dan ajaran dalam agama. Seperti halnya banyaknya acara 

keagamaan yang dilakukan, seperti yasinan setiap malam 

kamis yang dilakukan oleh masyarakat laki-laki ataupun 

perempuan, dan juga aktifnya ikatan remaja masjid yang 

merupakan sekumpulan anak muda yang aktif dalam bidang 

keagaamaan di lingkungan masjid, kemudian juga muslimat 

bagi ibu-ibu di lingkungan masyarakat. 
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Dengan seperangkat kegiatan maupun acara 

keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat, beserta 

banyaknya keaktifan masyarakat dalam keikut sertaan itu 

menjadi salah satu pegangan bahwa, masyarakat di wilayah 

kecamatan Wonosalam ini, sedikit besar masih mempunyai 

tingkat keagamaan yang cukup baik. Disamping itu, tentunlah 

masih tetap ada sebagian yang masih awam dan juga bisa 

dibilang abangan dalam hal keagamaan. 

Dalam segi perekonomian kebanyakan masyarakat di 

kecamatan Wonosalam adalah perpenghasilan menengah 

kebawah.Ini bisa dilihat dari profesi yang banyak digeluti 

adalah pertanian, yang merupakan profesi mereka sehari-

hari.Yang kebanyakan hasil pertanian yang masyarakat tanam 

adalah padi, kacang hijau dan juga jambu delima.Setelah itu 

baru buruh industri, buruh industri ini banyak juga di jalani 

oleh masyarakat di kecamatan Wonosalam karena, banyaknya 

peluang idustri yang membutuhkan untuk menjadi buruh di 

industri yang ada, setelah ituprofesi pekerjaan selanjutnya 

adalah buruh bangunan, pedagang. Kemudian penghasilan 

untuk kalangan menengah keatas tentulah ada namun tidak 

begitu besar, karena profisi ini kebanyakan adalah pengusaha, 

pegawai negeri dan juga aparat Negara. 

Dalam segi sosialnya masyarakat di kecamatan 

wonosalam ini mempunyai tingkat sosial yang cukup 

tinggi.Dengan guyup rukunnya mereka dengan berbagai acara 
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yang ada, yang selalu mengutamakan kebersamaan. Dengan 

seperti itu menunjukkan bahwa tingkat individual rendah, 

karena dengan berbagai macam pertimbangan mereka lebih 

mengutamakan kebersamaan gotong royong, saling menolong 

dan juga saling menghargai satu sama lain.  

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan wonosalam 

kabupaten Demak.Pada tanggal 5-7 agustus 2016 dan data 

dikumpulkan melalui 37 sample. Berdasarkan analisis deskripsi 

terhadap data-data penelitian dengan menggunakan paket program 

SPSS 16.0for windows, di dapat deskripsi data yang memberikan 

gambaran mengenai rata-rata data, simpangan baku, nilai 

minimum dan juga nilai maksimum. Berikut ini hasil tabulasi 

deskripsi statistik pada penelitian. 

1. Analisis Data Deskripsi Penelitian Variabel Qana’ah 

Analisis deskripsi ini bertujuan untuk memberikan 

deskripsi subyek penelitian berdasarkan data yang diperoleh 

dari variabel dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak 

dimasudkan untuk pengujian hipotesis.Oleh karena itu dari 

data tersebut dibutuhkan lagi perhitungan untuk menentukan: 

a. Nilai batas minimum, yang mengandalkan seluruh 

responden menjawab seluruh pertanyaan pada butir 

jawaban yang mempunyai skor terendah atau 1. Dengan 

jumlah aitem 31 aitem. Sehingga batas nilai minimum 
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adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x bobot 

jawaban = 1 x 31 x 1 = 31 

b. Nilai batas maksimum dengan mengandalkan responden 

atau seluruh responden menjawab seluruh pertanyaan 

pada aitem yang mempunyai skor tinggi atau 4 dengan 

jumlah aitem 31. Sehingga nilai batas maksimum adalah 

jumlah responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban 

= 1 x 31 x 4 = 124 

c. Jarak antara batas maksimum dan batas minimum = 124 

– 31 = 93 

d. Jarak interval merupakan hasil dari jarak keseluruhan 

dibagi jumlah kategori adalah 93 : 4 = 23,25 

 

Dengan perhitungan seperti itu maka akan diperoleh realitas 

sebagai berikut : 

 3154,2577,5100,75124 
 

Gambaran tersebut dibaca : 

Interval 31 – 54,25 = sangat rendah 

  54,25 – 77,5   = rendah 

  77,5 – 100,75  = tinggi 

  100,75 – 124  = sangat tinggi 

 

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi empat 

yaitu 0 ASN yang telah pensiun (dengan interval skor nilai 

berkisar antara 31 – 54,25) berada pada tingkat Qana’ah yang 
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sangat rendah. 0 ASN yang telah pensiun (dengan interval 

skor nilai berkisar 54,25 – 77,5 ) dalam kondisi Qana’ah yang 

rendah, 22 ASN yang telah pensiun (dengan interval skor nilai 

berkisar antara 77,5 – 100,75 ) dalam kondisi Qana’ah yang 

tinggi. Kemudian 15 ASN yang telah pensiun (dengan interval 

skor nilai berkisar antara 100,75 – 124 ) berada pada tingkat 

Qana’ah yang sanggat tinggi. Berdasarkan hasil 

penggolongan interval tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ASN yang telah pensiun di kecamatan 

Wonosalam kabupaten Demak memiliki tingkat Qana’ah 

yang tinggi.Penggolongan interval ini bisa dilihat dari hasil 

frekuensi dengan bantuan SPSS 16.0 for windows pada 

lampiran. 

2. Analisis Data Deskripsi Penelitian Variabel Aktualisasi 

Diri 

a. Nilai batas minimum, mengandalkan responden atau 

seluruh responden menjawab seluruh pertanyaan pada 

butir jawaban yang memiliki nilai skor terendah atau 1. 

Dengan jumlah aitem 30. Sehingga batas nilai minimum 

adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x bobot 

jawaban = 1 x 30 x 1= 30  

b. Nilai batas maksimum, mengandalkan responden atau 

seluruh responden menjawab pertanyaan pada aitem yang 

mempunyai nilai skor tertinggi atau 4 dan jumlah aitem 

30. Sehingga batas nilai maksimum adalah jumlah 
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responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban = 1 x 30 x 

4 = 120 

c. Jarak antara batas maksimum – minimum = 120 – 30 = 90 

d. Jarak interval yaitu hasil dari jarak keseluruhan dibagi 

jarak kategori = 90 : 4 = 22,5  

Dengan perhitungan seperti itu maka akan diperoleh realitas 

sebagai berikut : 

    30    52,5    75   97,5   120 

 Gambar tersebut dibaca : 

 Interval  30 – 52,5        = sangat rendah 

52,5 – 75    = rendah 

75 – 97,5         = tinggi 

97,5 – 120        = sangat tinggi 

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi empat 

yaitu 0 ASN yang telah pensiun (dengan interval skor nilai 

berkisar antara 30 – 52,5) berada pada tingkat Aktualisasi diri 

yang sangat rendah. 0 ASN yang telah pensiun (dengan 

interval skor nilai berkisar 52,5 – 75) dalam kondisi 

Aktualisasi diri yang rendah, 26 ASN yang telah pensiun 

(dengan interval skor nilai berkisar antara75 – 97,5) dalam 

kondisi Aktualisasi diri yang tinggi. Kemudian 11 ASN yang 

telah pensiun (dengan interval skor nilai berkisar antara97,5 – 

120) berada pada tingkat Aktualisasi diriyang sanggat tinggi. 

Berdasarkan hasil penggolongan interval tersebut, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ASN yang telah pensiun di 
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kecamatan Wonosalam kabupaten Demak memiliki tingkat 

Aktualisasi diriyang tinggi.Penggolongan interval ini bisa 

dilihat dari hasil frekuensi dengan bantuan SPSS 16.0 for 

windows pada lampiran. 

Sehingga pengelompokan kondisi masing – masing 

variabel terlihat dalam tabel sebagai berikut : 

TABEL 5 

KLASIFIKASI HASIL ANALISIS  

DESKRIPSI DATA 

   

Kategori  

Variabel (37 ASN) 

Qana’ah (X) Aktualisasi diri 

Sangat rendah -  - 

Rendah - - 

Tinggi 22 (59 %) 15 (41 %) 

Sanggat 

tinggi 

26 (70 %) 11 (30 %) 

 

C. Uji Persyaratan Analisis 

Untuk melaksanakan analisis korelasi product moment pada 

uji hipotesis memerlukan beberapa asumsi, diantaranya sampel 

diambil dari populasi yang berdistribulasi normal, dan hubungan 

antar variabel dinyatakan linier. 

1. Uji Normalitas 

Dari data variabel penelitian diuji normalitas 

sebenarnya dengan menggunakan program SPSS 16.0 for 

Windows yaitu menggunakan teknik one – sample 

kolmogorov- smirnov test.Uji tersebut yang mana 

dimaksudkan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
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distribusi variabel-variabel penelitian. Kaidah yang digunakan 

dalam penentuan sebaran normal atau tidaknya adalah jika 

(p>0,05) maka sebarannya adalah normal, namun jika 

(p<0,05) maka sebarannya tidak normal. Dan hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL 6 

HASIL UJI NORMALITAS 

 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Qanaah Aktualisasi_diri 

N 37 37 

Normal 
Parameters

a
 

Mean 99.78 96.68 

Std. Deviation 6.183 3.392 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .085 .165 

Positive .085 .165 

Negative -.077 -.107 

Kolmogorov-Smirnov Z .518 1.001 

Asymp. Sig. (2-tailed) .951 .269 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
 Berdasarkan uji normalitas terhadap skala Qana’ah 

diperoleh nilai KS-Z=0,518 dengan taraf signifikasi 0,951 

(p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data 

Qana’ah  memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas 

terhadap skala Aktualisasi diri diperoleh nilai KS-Z=1,001 

dengan taraf signifikasi 0,269 (p>0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebaran data Aktualisasi diri memiliki 

distribusi yang normal. 
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2. Uji Linieritas  

Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui linier atau 

tidaknya hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

tergantung. Pengestimasian linieritas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 16.0 for windows kaidah yang 

digunakan dalam penentuan sebaran normal atau tidaknya 

adalah jika (p<0,05) maka sebarannya adalah linier. Namun, 

jika (p>0,05) maka sebarannya tidak linier. Berdasarkan uji 

linieritas pada distribusi data Qana’ah terhadap Aktualisasi 

diri diperoleh (flinier)= 5.517 dengan p = 0,036 (p<0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwahubungan skala Qana’ah dengan 

Aktualisasi diri di dalam penelitian ini adalah linier. 

TABEL 7 

HASIL UJI LINIERITAS 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Aktualisasi
_diri * 
Qanaah 

Between 
Groups 

(Combine
d) 

201.691 18 11.205 .950 .543 

Linearity 60.857 1 60.857 5.157 .036 

Deviation 
from 
Linearity 

140.835 17 8.284 .702 .765 

Within Groups 212.417 18 11.801   

Total 414.108 36    
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D. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran dari hipotesis yang diajukan.Adapun 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 

signifikan antara Qana’ah dengan Aktualisasi diri pada ASN yang 

telah pensiun di kecamatan Wonosalam kabupaten Demak. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product 

moment dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows.  

Berdasarkan uji korelasi antara Qana’ah dengan Aktualisasi 

diri pada ASN yang telah pensiun di kecamatan Wonosalam 

kabupaten Demak. Maka diperoleh rxy= 0,383 dengan p = 0,019 

(p<0,05). Hasio uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

TABEL 8 

HASIL UJI KORELASI 

Correlations 

  qanaah aktualisasi_diri 

qanaah Pearson Correlation 1 .383
*
 

Sig. (2-tailed)  .019 

N 37 37 

aktualisasi_diri Pearson Correlation .383
*
 1 

Sig. (2-tailed) .019  

N 37 37 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
        Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengujian korelasi 

antara Qana’ah dengan Aktualisasi diri diperoleh nilai 0,383 
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dengan ketentuan nilai signifikasi adalah 0,019<0,05 

menunjukkan bahwasannya ada hubungan yang signifikan.    

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan antara Qana’ah dan 

Aktualisasi diri  ASNpasca pensiun di kecamatan Wonosalam 

kabupaten Demak dengan menggunakan teknik korelasi dengan 

bantuan SPSS (statistical product and service solution)16.0 for 

windows menunjukkan bahwa berdasarkan uji korelasi yang 

digunakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 

yang signifikan antara Qana’ah dengan Aktualisasi diri ASN yang 

telah pensiun di kecamatan Wonosalam kabupaten Demak. 

Berdasarkan hasil olahan data secara statistik dalam variabel 

Qana’ah 0 ASNyang telah pensiun (dengan interval skor nilai 

berkisar antara 31 – 54,25) berada pada tingkat Qana’ah yang 

sangat rendah. 0 ASNyang telah pensiun (dengan interval skor 

nilai berkisar 54,25 – 77,5 ) dalam kondisi Qana’ah yang rendah, 

22 ASN yang telah pensiun (dengan interval skor nilai berkisar 

antara 77,5 – 100,75 ) dalam kondisi Qana’ah yang tinggi. 

Kemudian 15 ASN yang telah pensiun (dengan interval skor nilai 

berkisar antara 100,75 – 124 ) berada pada tingkat Qana’ah yang 

sanggat tinggi. Sedangkan Aktualisasi diri diperoleh 0 ASN yang 

telah pensiun (dengan interval skor nilai berkisar antara 30 – 52,5) 

berada pada tingkat Aktualisasi diri yang sangat rendah. 0 ASN 
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yang telah pensiun (dengan interval skor nilai berkisar 52,5 – 75) 

dalam kondisi Aktualisasi diri yang rendah, 26 ASN yang telah 

pensiun (dengan interval skor nilai berkisar antara75 – 97,5) 

dalam kondisi Aktualisasi diri yang tinggi. Kemudian 11 ASN 

yang telah pensiun (dengan interval skor nilai berkisar antara 97,5 

– 120) berada pada tingkat Aktualisasi diri yang sanggat tinggi. 

Qana’ah dari segi kebahasaan Qana’ahartinya menerima 

apa adanya atau tidak serakah.
68

Hamka dan Aa-Gym sebagaimana 

telah dikutip oleh Sulaiman, sepakat bahwa Qana’ah berarti 

merasa puas dan cukup. Maksudnya rezeki yang diperoleh dari 

Allah dirasa cukup dan disyukuri. Berapapun penghasilan yang 

didapat, ia terima dengan ikhlas sambil terus menerus melakukan 

ikhtiar secara maksimal dijalan yang diridhai Allah SWT.
69

 

Aktualisasi diri adalah adanya kecenderungan individu 

untuk mengembangkan bakat dan kapasitas sendiri.
70

 Disebutkan 

juga bahwa Aktualiasasi diri merupakan hasrat untuk makin 

menjadi diri sendiri sepenuh kemampuannya sendiri, karena  itu 

orang-orang yang mengaktualisasikan diri, menurut Maslow, 
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 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 57 

69
 Sulaiman al-Kumayi, Kearifan Spiritual dari Hamka ke Aa Gym, 

(Semarang: Pustaka Nuun, 2004), hlm. 246 

70
 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 451  
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adalah mereka yang berkembang atau sedang berkembang 

sepenuhnya dengan kemampuan yang ada pada mereka.
71

 

Qana’ah mempunyai pengaruh yang begitu besar terhadap 

kehidupan seseorang baik itu secara lahir ataupun secara 

batin.Karena qana’ah mengajarkan untuk menerima dengan ikhlas 

sesuatu yang ditangan dan tidak menginginkan sesuatu yang 

belum ditangan.
72

 

Di dalam semua ajaran agama, tidak terkecuali pada ajaran 

agama islam, pada dasarnya agama itu menitik beratkan pada 

keimanan dalam hati, salah satunya yaitu menganjurkan agar 

senantiasa memiliki sikap menerima atau dalam bahasa agama 

dikenal dengan qana’ah. Jika didalam dirinya ada rasa keagamaan 

atau nilai keimanan dalam hatinya, maka perbuatan yang 

menjurus pada sikap keluh kesah tidak pernah ada. Seperti yang 

telah dikatakan oleh Allah SWT, di dalam al-Qur‟an surat al-

Baqarah ayat 172 sebagai berikut: 

                 

     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di 

antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu 

                                                             
71

 Abdullah Hadiziq, Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanistik, 

(Semarang: Rasail, 2005), hlm. 143 
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dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-

Nya kamu menyembah.( QS. al- Baqarah:172 ) 

 
Didalam Tafsir al-Qur‟an Al-Aisar,karangan  Syaikh Abu 

Bakar Jabir Al-Jazaridari ayat diatas diterangkan bahwa 

kandungan dari ayat diatas menerangkan bahwa supaya 

menikmati rezeki Allah yang bermanfaat dan diarahkannya untuk 

mensyukuri nikmat-nikmat Allah.  

Serta dijelaskan juga bahwa apa-apa yang diharamkan dan 

juga apa-apa yang dihalalkan. Pelarangan tentang akan sesuatu 

yang tidak baik ini bukan karena Allah menginginkan agar mereka 

mengalami kesulitan dan kesempitan mencari rezeki, sebab Allah 

sendirilah yang melimpahkan rezeki kepada mereka. Allah 

menginginkan mereka agar sebagai hamba bisa mensyukuri apa-

apa yang berasal dari Allah dan agar mereka betul-betul beribadah 

semata-mata kepada Allah tanpa ada penyekutuan.Maka Allah 

mewahyukan kepada mereka bahwa bersyukur, menerima yang 

diberikan oleh Allah itu adalah termanifestasikan dengan ibadah 

dan taat serta ridha dengan apa-apa yang dari Allah.
73

Kemudian 

juga karena agama mengingatkannya untuk selalu bersikap 

menerima dan sabar dalam segala permasalahan dalam kehidupan. 

Dalam pandangan jalaluddin dalam bukunya yang berjudul 

psikologi agama, beliau menuturkan bahwa agama menjadi faktor 

yang dapat menyebabkan seseorang mampu mengendalikan 
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dirinya.Agama mutlak dibutuhkan untuk memberikan kepastian 

norma, tuntutan untuk hidup secara sehat dan benar, dimana 

norma agama ini merupakan kebutuhan psikologis yang membuat 

keadaan mental menjadi seimbang, mental yang sehat dan jiwa 

yang tentram. Cara hidup dengan seperangkat aturan dan moral, 

etika dan nilai-nilai spiritual.
74

 

Hal ini dapat terjadi karena pengalaman religius ataupun 

kepercayaan yang dimiliki seseorang membuat seseorang 

memiliki  perasaan  bermakna  dalamkehidupannya. Agama atau 

religi dengan ajarannya juga mampu memenuhi kebutuhan sosial 

seseorang melalui kegiatan agama yang  dilakukan, secara  

bersama-sama ataupun yang dilakukan sendiri. Ini mampu 

memberikan sumbangan pengetahuan dan kenyakinan yang tinggi 

terhadap apa yang di ajarkan oleh agamanya untuk diterapkan 

dalam kehidupan. Tidak terkecuali aktualisasi diri, yang mana 

didalam agama mengajarakan bahwasannya kita harus dan 

diwajibkan untuk berusaha dan bekerja keras yang sesuai dengan 

kemampuan, bakat serta potensi yang terdapat dalam diri orang 

masing-masing. Hal tersbut diperkuat dengan beberapa hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa agama mampu berperan 

penting untuk  meningkatkan semangat, untuk selalu bekerja 

keras, berusaha, bekarya dan juga mengembangkan apa yang kita 

mampu untuk lakukan.  
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Ibu tau apa itu qana‟ah? “ Pernah mendengar mbak, tapi 

tidak secara detail mengetahui sedalam dalamnya qana‟ah, hanya 

mengetahui sebatas tentang artinya saja yaitu menerima ya mbak? 

Iya betul. Seingat ibu kalau boleh tau ibu mengetahui arti apa itu 

qana‟ah dari mana bu? Oh itu saya mendengar ceramah dari ustad 

atau dari guru ngaji saya mbak, karena sering ikut kumpulan 

jama‟ah ibu-ibu ngaji setiap minggunya. Terus sekian lama ibu 

mengikuti jama‟ah ngaji rutin setiap minggunya dan berbagai 

acara yang berbau agama, apa yang bisa ibu ambil dari kegiatan 

yang ibu lakukan? Tentunya banyak hal positif yang bisa saya 

dapatkan mbak, terlebih itu ilmu dan pengetahuan saya bertambah 

seperti halnya ketika mbak tadi menanyakan tentang qana‟ah.Saya 

jadi teringat bahwa saya sudah menerapkan hal tersebut dalam 

kehidupan saya.Karena sebisa mungkin ilmu agama, sekecil 

apapun harus saya terapkan dalam kehidupan saya mbak. 

Sebagaimana seperti yang mbak sudah ketahui bahwa saya sudah 

pensiun dan mendapatkan gaji tunjangan pensiun tapi tatap saya 

syukuri dan terima apa adanya mbak.Yang penting tetap bergerak 

dan berusaha mbak. Meskipun sudah masa undur dan juga sudah 

tidak muda, tapi bagi saya mesti harus tetap untuk bisa bergerak 

dan melakukan apa yang sebisa mungkin untuk saya kerjakan. 

Biasanyaapa yang sering ibuk kerjakan? Keseringan itu mbak ikut 

acara dibalai desa yang program dari ibuk-ibuk PKK di desa, 
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kalau tidak ya biasanya ngurus tanaman dan juga cari kesibukan 

bersih-bersih rumah atau baca-baca buku mbak.”75
 

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam al-Qur‟an surat 

Al-Ra‟ad ayat 11 yang menerangkan bahwa kewajiban kita 

sebagai hamba untuk selalu berusaha dan bekerja keras, bergerak 

dan mengembangkan kemampuan ataupun sesuatu hal yang kita 

dapat lakukan, tanpa harus meminta-minta dan juga berpasrah 

dengan keadaan yang terjadi dan ditakdirkan kepada kita, yang 

sebagaimana dalam ayat berikut : 

                             

                        

     

Artinya:”Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang 

selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 

Mereka menjaganya atas perintah Allah.Sesungguhnnya 

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaaan diri mereka sendiri.Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak 

ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.”( QS. al-Ra‟d: 11) 
 

Dalam literatur lain, sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

Abraham Maslow dalam teori kebutuhan yang di dalamnya 

mencakup lima kebutuhan universal. Menurut Maslow, lima 
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kebutuhan dasar dan universal tersusun dalam tingkatan, yaitu 

kebutuhan yang ada di bawah, pemuasannya lebih mendesak 

daripada kebutuhan yang ada di atasnya. Individu tidak akan 

berusaha meloncat ke pemuasan kebutuhan ke tingkat atas 

sebelum kebutuhan yang ada di bawah terpuaskan. 

Lima kebutuhan bertingkat Maslow yaitu: 

Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis, Kebutuhan akan 

rasa aman, Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, Kebutuhan 

akan rasa harga diri, Kebutuhan akan aktualisasi diri.
76

 

Dengan demikian, kebutuhan untuk tingkat yang lebih 

rendah mestilah lebih dulu dipuaskan dengan secukupnya, sebelum 

berusaha untuk secara sungguh-sungguh melibatkan diri untuk 

memenuhi tingkat yang lebih tinggi. Yaitu, jika belum mampu 

memenuhi kebutuhan jasmani, lupakanlah keinginan untuk 

memuaskan kebutuhan harga diri dan juga aktualisasi diri.
77

 karena 

kebutuhan aktualisasi ini akan muncul apabila kebutuhan-

kebutuhan yang ada dibawahnya telah terpuaskan dengan baik.  

Pribadi yang memiliki sifat qana’ah akan melahirkan sifat 

ikhlas, bersyukur, bekerja keras,  dan  sabar  yang  didasarkan  

karena Allah. Dengan, Rasa ikhlas ini yang akan menumbuhkan 

sikap semangat untuk tetap bekerja, bekarya dan terus melakukan 

hal positif dan bekerja keras untuk mencari ridho-Nya. Dengan 
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demikian maka individu yang telah pensiun ini tiidak akan 

mengalami yang namanya post power syndrome. Sebagaimana post 

power syndrome adalah gejala yang terjadi dimana penderita hidup 

dalam bayang-bayang masa lalunya (karirnya, kecantikannya, 

ketampanannya, kecerdasannya, dan hal yang lain), dan seakan 

akan tidak bisa memandang realitayang ada saat ini. Salah satu 

faktor dari post power syndrome adalah PHK atau pensiun.  

Dengan demikian,  menjauhi hal tersebut maka salah 

satunya dengan terus berkarya dan mengeksplor bakat-bakat dan 

kemampuan yang dimilikinya. mengeksplor apa yang bisa mereka 

lakukan sehingga aktualisasi diri mereka muncul dan ditunjukan. 

Oleh karena itu ketika sikap qana’ah ini sudah masuk dalam 

pribadi seseorang maka tentulah yang muncul adalah rasa ridho, 

tenang ikhlas dan menerima. Maka dari itu ketika rasa ridho dan 

menerima itu muncul dalam diri seseorang maka sikap aktualisasi 

itu akan muncul. Sesuai yang di terangkan oleh maslow 

bahwasannya ketika kebutuhan jasmani atau kebutuhan primer 

telah tercukupi maka kebutuhan untuk aktualisasi diripun akan 

muncul. Karena dengan sudah terpenuhinya kebutuhan primer, 

yang sebagaimana kebutuhan itu terpenuhi dari hasil tunjangan gaji 

pensiunan yang mereka dapatkan akan tercukupilah kebutuhan 

primer tersebut.  

Dengan begitu maka kecemasan untuk memikirkan 

kebutuhan utama sudah semakin berkurang, sehingga dengan 
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kondisi yang seperti itu akan sangat mudahlah untuk para 

pensiunan tersebut untuk beraktualisasi diri seperti itu.  

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara qana’ah dengan aktualisasi diripada ASN pasca 

pensiun di kecamatan Wonosalam kabupaten Demak menunjukkan 

nilai signifikan 0,019<0,05. Dengan demikian hipotesis diterima. 

 

 

 

  


